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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Masih Aku”. Tugas
akhir ini disusun sebagai bagian dari persyaratan untuk
menyelesaikan studi jenjang Strata 1. Karya ini merupakan
bentuk eksplorasi visual dan refleksi personal mengenai

dinamika self-criticism dan self-love dalam kehidupan indi-

vidu, khususnya pada usia dewasa awal.

Saya menyampaikan terima kasih kepada dosen pembimb-
ing, para penguji, serta seluruh pihak yang telah memberi-
kan dukungan, masukan, dan semangat selama proses
pengerjaan. Besar harapan saya agar karya ini dapat mem-
berikan kontribusi positif, baik dalam ranah akademis
maupun sebagai medium yang dapat menginspirasi pem-

baca untuk lebih memahami dan menerima dirinya sendiri.
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LATAR BELAKANG

Remaja usia 18-24 tahun, terutama perempuan cenderung
rentan terhadap self-criticism, yaitu kecenderungan untuk
mengkritik diri sendiri secara berlebihan. Hal ini biasanya
dipicu oleh perfeksionisme, tekanan sosial, dan standar
tinggi yang sulit dicapai. Jika terus berlangsung, self-criticism
bisa berdampak serius pada kesehatan mental seperti kece-
masan, depresi, hingga keinginan menyakiti diri. Sayangnya,
pada usia ini pula tingkat self-love atau kemampuan untuk
menerima dan menghargai diri sendiri justru tergolong

rendah.

Untuk itu, dibutuhkan media edukatif yang mampu men-
yampaikan pentingnya self-love dan bahaya dari kritik diri
yang berlebihan. Buku ilustrasi dipilih karena efektif dalam
menyampaikan pesan secara visual dan emosional. Agar
lebih menarik bagi generasi muda yang dekat dengan
teknologi, buku ini dirancang secara interaktif dan dilengkapi
fitur Augmented Reality (AR). Harapannya, media ini bisa
membantu remaja memahami dirinya lebih baik, serta

membangun hubungan yang lebih sehat dengan diri sendiri.
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KONSEP kARYA

Keyword

Keyword utama dari hasil analisis STP, USP, dan SWOT dalam
perancangan buku ilustrasi ini adalah "Optimistic". Optimisme
dalam konteks ini dimaknai sebagai semangat untuk bangkit,
menerima diri sendiri, dan percaya bahwa segala sesuatu bisa
membaik. Kata kunci ini muncul sebagai hasil akhir dari kom-
binasi motivasi, pendekatan yang menenangkan, konten yang
relevan, serta dorongan untuk peningkatan self-love. Maka
dari itu, dipilih tipografi yang lembut namun tetap tegas untuk
mencerminkan keseimbangan antara kerentanan dan
kekuatan, serta color palette dengan nuansa biru keunguan
dan peach hangat yang merepresentasikan perjalanan emo-

sional dari fase gelap menuju titik terang.




Tipografi

Dalam perancangan buku “Masih Aku”, digunakan dua tipo-
grafi utama: Cabin dan Stringlime.

Cabin dipilih untuk teks utama karena bentuknya bersih,
modern, dan mudah dibaca. Gaya sans-serif ini memberi
kesan tegas namun tetap hangat, sesuai dengan nuansa

narasi yang reflektif dan emosional.

Stringlime digunakan pada judul karena memiliki gaya

tulisan tangan yang lembut, emosional.

Cabin
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890170 #&*/:

Qtringlime
ABCDEFGHITKLMNOPQRSTUVWXY2
abedef ghajklmnopqrs{uvwxqz

12345678907@#%*/:
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Logo

Logo “Masih Aku” menggunakan typeface bergaya
tulisan tangan yang menciptakan kesan personal dan
emosional. Hal ini memperkuat tema reflektif dan keinti-
man dengan diri. Kehadiran serpihan kaca di sekitar teks
merepresentasikan bagian-bagian diri yang pernah retak
akibat self-criticism, namun. tetap menjadi bagian dari

identitas yang utuh dan diterima.




w
w

Deep Violet :

Melambangkan fase gelap dan
berat saat tokoh terjebak

dalam self-criticism.

Soft Lilac:
Simbol kesadaran dan awal
keterbukaan

terhadap perubahan.

#211B40
C:100%
M:100%
Y:39%
K:47%

R:33
G:27
B:64

#BEB6DB
C:30%
M:29%

Y: 0%
K:0%

R:190
G:182
B:219

«
W

Royal Purple :

Menunjukkan tekanan emo-

sional dan pencarian makna

diri.

Warm Apricot :
Mewakili pemulihan emosional

dan keberanian untuk bangkit.

#3B326C
C:91%
M:90%
Y:24%
K:13%

R:59
G:50
B:108

#F7B182
C:0%
M:38%
Y:51%

K: 0%

R: 247
G:177
B:130

Soft Cream :

Simbol kedamaian,

penerimaan diri, dan akhir yang

tenang.

Peach Glow :

Menandakan kehangatan

dan harapan yang mulai

tumbuh.

#FFF7EC
C:0%
M: 4%
Y: 9%
K:0%

R: 255
G:247
B:236

#F7B59C
C:0%
M:37%
Y:37%
K:0%

R:247
G:181
B:156
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Karakter

a) Bintari

Tokoh utama, 22 tahun, seorang karyawan baru yang perfek-
sionis dan sering overthinking. la mudah merasa tidak cukup
dan keras pada dirinya sendiri. Nama “Bintari” adalah per-
paduan dua simbol cahaya: bintang dan matahari. Bintari
melambangkan seseorang yang memiliki potensi untuk
bersinar, baik dalam kegelapan (seperti bintang) maupun

menjadi terang bagi dirinya sendiri (seperti mentari)..

Mengenakan gaun putih berlengan puff dengan potongan
sederhana. Tampilan ini mencerminkan kepolosan dan
kerentanan Bintari saat berhadapan dengan tekanan batin

dan self-criticism.




b) Vera - Si Pengkritik

Vera berasal dari kata verus yang berarti kebenaran.
Nama ini mencerminkan sosok yang terus-menerus
menyuarakan “kebenaran” tentang Bintari-meskipun
caranya menyakitkan. Vera mewakili suara kritis yang
tidak bisa diabaikan karena sering terasa logis atau benar,
walaupun menyakitkan. Suara keras dalam kepala Bintari.
Dingin, tajam, dan blak-blakan. Selalu menyalahkan dan

meremehkan, mewakili kritik diri yang menyakitkan

Mengenakan blazer putih dan celana panjang marun.
Gaya formal dan tegas mencerminkan karakter Vera yang

dingin, kritis, dan dominan.
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c) Clara - Si Perfeksionis

Nama Clara berasal dari kata Latin clarus, yang berarti terang
atau jelas. Nama ini melambangkan keinginan untuk tampil
sempurna, bersih dari kesalahan, dan tidak ternoda. Clara
adalah bagian dari Bintari yang ingin semuanya terlihat
“sempurna’ di mata orang lain-rapi, teratur, dan tak bercela.
Tenang dan rapi, namun menuntut kesempurnaan. Baginya,
kurang sempurna berarti gagal. Clara adalah tekanan untuk

selalu tampil ideal.

Mengenakan shirt dress panjang putih dengan kerah formal.
Desain ini menggambarkan karakter yang rapi, tenang, dan

memiliki standar tinggi.




d) Luna - Si Pesimis

Nama Luna berasal dari bahasa Latin yang berarti bulan.
Bulan sering dikaitkan dengan malam, keheningan, dan sua-
sana hati yang murung. Luna merepresentasikan sisi dalam
diri Bintari yang dipenuhi rasa pesimis, ragu, dan takut gagal.
Penuh keraguan dan takut gagal. Sering merasa usaha tak
ada gunanya. Luna adalah sisi Bintari yang membuatnya

ragu dan tidak percaya diri.

Mengenakan kaos oversized hijau gelap dan celana longgar
hitam. Pilihan pakaian yang santai dan tertutup ini mewakili
karakter Luna yang murung, pesimis, dan menarik diri dari

sekitar.
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e) Aira (Si Belas Kasih)

Aira, berasal dari interpretasi modern nama yang bernuansa
Arab, melambangkan belas kasih dan mewakili sisi Bintari yang
selalu berusaha menyenangkan orang lain meski harus mengor-
bankan dirinya sendiri, lembut dan penuh empati. Sering men-
dahulukan orang lain hingga lupa diri. Aira mencerminkan
kekuatan kasih, yang sayangnya sering dikaburkan oleh rasa

takut ditolak.

Mengenakan atasan turtle neck merah muda dan rok panjang.
Warna lembut ini memberi kesan hangat dan penuh empati,

sesuai dengan sifat Aira yang lembut dan penyayang.
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a. Visualisasi Karakter

Karakter dalam buku ini divisualisasikan dengan gaya realistis, selain hasil dari pengumpulan data preferensi
target pembaca yakni remaja, visualisasi tersebut bertujuan untuk menciptakan hubungan emosional yang kuat
antara tokoh dan pembaca. Pendekatan ini dipilih karena cerita mengangkat isu personal seperti self-criticism
dan self-love, yang lebih mudah diterima dan dirasakan ketika tokohnya tampil seperti manusia nyata. Dengan
tampilan yang ekspresif dan proporsional, pembaca dapat lebih mudah merasa terwakili dan memahami perjala-

nan emosional tokoh secara mendalam.

Nama Bintari sengaja dipilih dari Bahasa Sansekerta (gabungan bintang dan mentari) karena ia adalah pusat
cerita—tokoh utama yang mewakili jati diri dan perjalanan batin seseorang. Penggunaan unsur lokal/Sansekerta
memberi kesan puitis, dalam, dan dekat dengan budaya Nusantara.

Sedangkan keempat karakter lainnya—Vera, Clara, Luna, dan Aira—adalah representasi dari aspek-aspek batin
universal yang bisa dialami siapa saja: kritik, perfeksionisme, pesimisme, dan kecenderungan menyenangkan

orang lain.



b.Kepribadian Karakter

Kepribadian karakter dalam buku ini dipilih
sebagai representasi dari konflik batin yang
umum dialami remaja, seperti kritik diri, per-
feksionisme, pesimisme, dan kecenderungan
menyenangkan orang lain. Pemilihan ini ber-
tujuan agar pembaca dapat lebih mudah
mengenali dan memahami konflik batin yang
umum dialami remaja. Dengan memisahkan-
nya ke dalam tokoh-tokoh berbeda, proses
penyadaran dan penerimaan diri disampai-

kan secara emosional dan terstruktur.
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PESKRIP<I PAN PENJELASAN kARYA
"MASIH AkU

“Masih Aku” adalah buku ilustrasi interaktif yang mengangkat tema self-criticism dan penerimaan diri. Karya ini dirancang untuk
menyentuh pembaca usia 18-24 tahun yang kerap merasa terjebak dalam tekanan untuk selalu menjadi versi terbaik dari dirinya.
Melalui pendekatan visual yang ekspresif dan narasi reflektif, buku ini mengajak pembaca untuk memahami dan memeluk sisi-sisi

rapuh dalam diri mereka, bukan untuk dihilangkan, tapi untuk dikenali dan diterima.



SINOPSIS kARYA

Bintari, seorang perempuan 22 tahun, sering merasa tidak
cukup dan terlalu keras pada dirinya sendiri. Di tengah
tekanan yang menumpuk, ia menemukan cermin misterius
yang perlahan menunjukkan sisi-sisi dirinya yang selama
ini ia tolak. Saat cermin itu pecah, Bintari masuk ke dunia
cermin dan bertemu dengan empat representasi emosin-
ya: Vera si Pengkritik, Clara si Perfeksionis, Luna si Pesimis,
dan Aira si Belas Kasih. Dalam dunia reflektif ini, Bintari
belajar berdialog dengan dirinya sendiri, memahami
luka-lukanya, dan perlahan menerima bahwa meski retak,

dirinya tetap berharga. Tetap "aku."
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Masih
Ak

Setiap orang pernah merasa tidak cukup. Terlalu banyak
tuntutan. terlalu keras pada diri sendiri, terlalu takut gagal T'-"“F' Utuh dalam
Bintari terjebak dalam tuntutan dan suara hati yang terus N—:‘ndak:o:r‘r‘apurr‘man
menghakimi. Hingga sebuah cermin retak membawanya masuk
ke dunia aneh-tempat ia bertemu sisi-sisi dirinya sendirl,

Di sanalah ia belajar: mencintai diri bukan scal menjadi
sempurna, tapi soal tetap bertahan. Karena meski rapuh, aku
masih aku

_"f
L
>
3
B
5
Lo
=

Sampul "Masih Aku" menampilkan Bintari yang terperangkap dalam pecahan cermin bersama representasi berbagai sisi kepriba-
diannya. Visual ini merefleksikan pergulatan batin dan proses pencarian diri. Palet warna ungu yang berpadu dengan gradasi
peach dan biru menciptakan suasana yang sendu namun menenangkan, sejalan dengan tema utama tentang self-love dan pen-

erimaan diri. QR code pada cover berfungsi sebagai tautan ke konten AR untuk memperkuat pengalaman interaktif pembaca.



Halaman ini merupakan halaman pembuka yang mana

sebagai pengantar emosional, membangun suasana dan
tema utama buku. nuansa langit malam dipilih sebagai
reprensentasi kesunyian, gelap, dan ketidakpastian.
Namun meskipun gelap, langit malam tetap menyimpan
bintang terang, sebuah pengingat harapan masih ada

walaupun tak selalu terlihat jelas.

Ird i mislal saat aku mermasuki dunia yang selama ind akis
bayangkan sehagal tempat yang menyenangkan, di mana
aku bisa mandii dan bebas

Kupikir bekeria hanya soal datang, menyelesaikan tugas.
fale dengan rasa lega. Tapl nyatanya, semuanya
sulelabkan dari yang kisbayangkan, Tekanan

tang dari segala arah. dari orang lain. dari diriki
sondinl, Aku mulai takut gagal, takut mengacewakan

o4

Halaman halaman ini sebagai pengenalan tokoh utama,
Bintari. llustrasi menunjukkan perubahan suasana untuk
menunjukkan bagaimana perasaan Bintari juga ikut
berubah-dari semangat dan optimis jadi mulai merasa
tertekan dan lelah. Bagian ini dibuat agar pembaca bisa
lebih memahami dan merasa dekat dengan apa yang diras-

akan Bintari.
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Setiap hari, aku berusaha sebask mungéin. Datang
lebih awal. menyelesalkan fugas tepat waktu,
memastikan sernuanya benar. Tapi tetag saja selaly
ada yang kurang. Target terus naik, kriti datang
tiba-tiba. dan sealah semua arang 1ahu apa yang
mereka lakuban-tecuali aky

Aku takur salah, takut mengocewakan, takut tidak
cukup baik Semakin keras sky berussha. semakin
aku merasa tertinggal. Aku ingin percaya bahwa aki
bisa, tapi entah kenapa, keyakinan it pedaban

memudar

llustrasi ini menggambarkan tekanan yang menumpuk:
sosok-sosok gelap melambangkan kritik dan ekspektasi
orang lain, jam menunjukkan tekanan waktu, dan Bintari
yang memegang kepala mewakili rasa cemas dan kelela-

han mental.

Aku pulang dengan Langkah berat, Meringkuk di atas
ranjang kama tubufk letah, bepalaku penuh suars-siars
dari kantor. deacline, kitik, ekspektas a

cahaya terang
menyilaukan matak Saat
cahaya meredup, sebuah cermin berdirl di sudut kamar

i orang biasa” plkirku.
Tanpa tahu, cermin ini akan menunjukkan Lebih dan sekadar
pantulan di hari-hari mendatang

Halaman ini menggambarkan titik awal perubahan. Bintari

pulang dalam kelelahan fisik dan mental, lalu menemukan
cermin misterius di kamarnya. llustrasi memperlihatkan
tubuhnya yang meringkuk lelah, dilanjutkan tatapan terke-

jut ke arah cermin yang muncul tiba tiba.



mengubahiu, Ak mulai mamdih pakalan
yang aman-netral, polos. tida ok
Takut berchspres, takut o

gerakan haras sempurni, b Al
percaya diri, tapi karena takut salah.

Malam itu, pikiranku berisik. Aku bangkit
menatap cermin aneh itu-bayanganku
tampak lebéh kusut sealsh cermin ini
sengaja memporburak segalanya. Cermin

terasa dingin, meneka i, Sun
di kepalaku mak menyuarakan
ketakutan yang selama inl kupandam, A
tidak sekacau ini_ kan? Tapi semakin lama
akin aku percaya
in, memang heginilah aku
sebenarnyn.

llustrasi cermin yang memantulkan bayangan kusut dan
sosok gelap mencerminkan suara-suara negatif dalam
pikirannya, membuat Bintari percaya bahwa dirinya

memang seburuk itu

Dan saat omosiku memuncak-saat semua rasa sakit,
Vecewa. dan kemarahan menumpuk fac satu. cermin ity
mukal bergetar hebat

Suaranya memekakkan, seperti jeritan yang lama
dipendarny, Ratakan pe a muncul, Ll mangalas lar,
cepat, tak terkendsli-seperti kilat yang membetsh langit
geiap

Halaman ini menunjukkan saat emosi Bintari memuncak.

Cermin pecah disertai cahaya terang yang melahap seisi

ruangan. Dunia runtuh, dan Bintari terseret masuk-memu-

lai perjalanan ke dalam dirinya sendiri
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Aku mendarat b

langkah-lang

Halaman ini menggambarkan momen saat Bintari masuk
ke dunia cermin. la jatuh ke ruang kosong yang gelap dan
luas, dikelilingi pecahan kaca yang melayang. Di sana, ia
mulai melihat sosok-sosok mirip dirinya muncul dari
bayangan-pertanda bahwa ia akan segera berhadapan
dengan sisi-sisi lain dari dirinya yang selama ini tak disa-

dari.

tu berdirl tegap dengan

ngenalkan diri sebagai

bia lihat siapa yang dat

jadh beban. gga

Setelah itu Bintari bertemu dengan sisi terdalam dari
self-criticism-nya. Vera, dengan sikap sinis dan tajam,
mewakili suara negatif dalam kepala Bintari-yang terus
menyalahkan, merendahkan, dan membuatnya merasa
tidak cukup. Ini adalah bentuk manifestasi dari tekanan

mental yang selama ini ia pendam.



Kemudian sl rambut putih menyusul, MNamanya
Clars, nadanya datar, terstrukiur, seperti tanpa

Jujuir aja. kamus balum cukup, Npgak rap, rggak
maksimal, nggak layak disebut usaha. Kamu terlalis
talu buru buru. Dunia int nggak nunggu
h-setengah. Harisnya kamu

Ucagriya dangan nada rendah
karena setiap ucapannya ben:
cukup

Belum selesai. si rambut hijau gelap
berhicara-

llustrasi pada halaman ini menunjukkan Clara berdiri
tenang tapi tegas, dengan bayangan Bintari retak di
belakangnya. Ini melambangkan bagaimana tuntutan Clara
(perfeksionisme) perlahan "meretakkan" rasa percaya diri
Bintari. Warna putih pada Clara memberi kesan dingin dan
kaku, sementara latar retak menggambarkan tekanan batin

yang mengikis diri tokoh utama.

IKarakter berikutnya yang muncul adalah Luna. Sisi pesi-
misnya yang berdiri dengan ekspresi datar dan tatapan
kosong, di tengah suasana yang gelap dan sepi. Melam-
bangkan perasaan hampa, putus asa, dan tidak punya hara-

pan.
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Ak terdiam mendengarkan semuanya Nalssku
pendek-pendek. Tubuhi mulai terasa berat... dan

22

Pada halaman ini menunjukan sisi terapuh Bintari dengan
Aira yang melambangkan bagian dari dirinya yang menco-

ba bertahan atau harapan di tengah penderitaan.

Setinp kali vetakan baru muncel i tububiy, Aira-belas =Y
kasihku sendiri-terhuyung, Kulihat jemaninya yang pucat J r
maraba pacahan di tanganky, putus 353 Ingin 4 b |
menyatukannya. Dia menambal lukaky, padahal sku tahu. % y )

setiap tambalan ity adalah luka bary baginya. Tubuhnga
aris pecah »

wpentuh, kehangatan menjalar, Seperti ¥
i tanah tandus, kehadirannya p " y -
s utuh. lebib berart

“Aku balk-balk aja” bisik Aira, suaranya bergetar tipls. Mesk
rmatanya berkaca-kaca menatapku yang retak, bibirnya : N
memaksakan senyum rapuh, "Cumna poresan kecil kak!! \

R tahu ity dusta. Bukan hanya tentang goresan di
tubuhky, tapi tentang dirinya- tentang betapa dia telah
mengorbankan diri demi menjaga sisa-sisa utuh dalam
diriku.

kembali menusuk benakku. terasa pahit,

Halaman serikutnya menggambarkan sentuhan tangan
yang menenangkan dari Aira (sisi belas kasih Bintari)
kepada Bintari yang rapuh dan "retak', melambangkan

upaya Aira untuk menyembuhkan dan menjaga Bintari.



Mengerti

aku mulai melshat am.
al menfalar juga

llustrasi ini visualisasi dari kesadaran Bintari akan berbagai

aspek dirinya-yaitu Vera (Pengkritik), Clara (Si Perfeksion-
is), Luna (yang ingin pasrah), dan Aira (sisi belas kasih). Mas-
ing-masing memiliki "retakan" dan motif perlindungan
yang berbeda, tetapi Bintari kini memilih untuk menghada-
pi dan memahami mereka, terutama menyadari bahwa
Aira, sisi belas kasihnya, paling menderita karena kurang

diperhatikan.

Langkakika ringan, tapl dadakis penub. Mereks baedir d)
hadapanku-Vera, Clar, Luna, dan Aira.
Bayangan-bayangan yang dubu kupandang sebagal fuka.
Taps kini aku fahat. mareka adalsh suara-sunrs darl hatdi
sendin Satu per satu hudekati Satu per satu bupeluk,

tangin kita yang sia-sin

Viera” Bisikku, “kama bajam. Lepl Bikan fanps slasan
Mamas Ingén aku bertshan '

“Clara, kami selals menumtut sempurma. Taph aki tahu..
Kama curna Ingin aku tumbuh

Luna, rasd takutme bukan kelamahan
Warme harya tak ingin aku terluka”

Ban Airn... Kupeluk dia paling lama, “Kamu letah karena
terlali banyak memberl, Tapi kamy nggak sendi. ke di
e

Dian sasl sk berdarmal dengan semuanys dunia corimin
pun Mt retak, Tapd katl ink bukan karena aku pecab,
melainkan karena aki utih

llustrasi ini menggambarkan momen penting di mana
Bintari memeluk Aira (sisi belas kasihnya), melambangkan
penerimaan dan rekonsiliasinya dengan semua aspek
dirinya (Vera, Clara, Luna, dan Aira). Teks menjelaskan
bahwa Bintari akhirnya memahami motivasi di balik setiap
"suara" dalam dirinya dan memilih untuk berdamai dengan
mereka, yang mengarah pada perasaan "utuh" dan peruba-

han persepsi positif terhadap dirinya dan dunia.
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Bagitu aku mulal mamahami semuanya, dunia cormin yang gelap

periahan memudas Kegelapan pang selams ini mombainghusiu ——
Ieryap begity saja, digantikan oleh hamparan padang rmput di

bawak larsgit =ar= yang Hangat. Uidara terasa tenang, dan cahaya 2
lembut matahar menciptakan suazana yang dama —~

Meseka-Vera, Clara. dan Luna-berubah menjads bola-bala cabays
oo yang bersinar lembut, sealah mewakili luka dan ketakutan
maraka yang perlaban sembun. Aira, dengan ratakan paling
banyak, menjacli cahays terbesar, 1

Ak menutup mata dan ssat kubuka, aku sudah kembali di B
Vamarku, mungkin ini mimpi tapl ayatarya cermin ity masih ada I
namuin tak fagi menyuarakan hal hal buruk. Buksn berarti masalah I
hitang, tapi aku melihat semuanya dengan tan herbeda, Aku

vadar, perfaksianisme yang kupegarg arat (1 biskan jalan menufu

kebahagiaan, melainkan beban 1ak sehal yang menghambatk
Pemahaman iri adalah langkah pertama untuk melepscian dirl
/

l dan menerima dilk apa adarys
N

=

9

Gambar menampilkan Bintari yang kini lebih tenang dan
damai. Perubahan tone warna dari halaman sebelumnya
yang didominasi nuansa gelap dan kontras menuju hala-
man yang penuh warna cerah, hangat, dan lembut secara
visual merepresentasikan transformasi batin Bintari dari
pergolakan emosional dan beban yang berat menuju keda-

maian, penyembuhan, dan penerimaan diri yang utuh.

Langit mendung, kapi pahit, dan susra keyboard masih sama
bésingnya. Tapd harl inl, di datam diriky, bisikan tuntutan untul
“wolalus labily" dan 1ak purral s cukiip tlah mereds, Hanya
ada shu—diam, uiuh, dan menerima,

Dulu. aku terjebak dalam absesi kesempurnaan. Setiap detait hanss
tanga cela. dan jika tidak, aku merasa gagal, meski orang Lein tak
melihat kekurargannya. Tuntutan ity berasal dar dalam
membangun dinding yang justrd memerangkapku, AkLs sering
bertanya, “Apa schenarnya yang kucarl?*

Uitk melepas betenggu ini, aki mulai menghargai usshaku. bukan
hanya hasitiya. Aku mengganti kritik internal dengan afirmas
Ternbut: "k sudash melakukan yang terbaik saat i atau "Ini
sudah cukup baik!" Aku juga belajar mengsnali pemicy
perfeksionisme iy, seperti saat tertekan atay membandingkan dirt
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Halaman ini menyampaikan bahwa Bintari telah mencapai
kedamaian batin dan penerimaan diri secara mendalam. Ini
adalah hasil dari proses self-love yang ia kembangkan,
ditunjukkan dalam teks melalui keputusannya untuk men-
erima dirinya seutuhnya, melepaskan tuntutan perfeksion-

isme, dan menghargai usaha demi dirinya sendiri.



Aku tabus perjsianan ini belum selesai

Akan ada harl-harl di mana aku ragu, takut,
bihkar Jatuih lagi Tapi sekasang, aku punys bekal
yang dubis t2k kupunya: Pemahaman bahwa aku
vk harus sempurna wntuk tiyak dicintal.

Aku belajar mendengarkan dirlku, bukan untuk
menghakimi, tapi untuk memahami

Langkahiu mungkin masih pelan. tapl setiap
langkah terasa lebi dngan,

Karena kall ini.

aku malangkah bersama disku, bukan
melawannya. Dan untuk pertama kalinya, aky
porcaya, semianya akan baik-baik safa
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Halaman ini adalah penutup cerita yang menyampaikan
pesan kedamaian batin dan penerimaan diri yang telah
dicapai Bintari. Gambar cermin yang memantulkan
senyum tulus Bintari melambangkan ia akhirnya melihat
dan menerima dirinya sendiri secara positif, bebas dari

kritik internal dan tuntutan kesempurnaan.
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AUGMENTED REALITY

Dalam buku “Masih Aku’, teknologi Augmented Reality (AR)
dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman membaca yang
lebih interaktif dan mendalam secara emosional. AR digunakan
untuk menampilkan elemen tambahan yang tidak dapat
disampaikan sepenuhnya melalui ilustrasi biasa. Fitur ini diter-
apkan pada bagian-bagian penting cerita untuk mendukung

suasana dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan.




AR dalam buku ini diakses melalui fitur effect pada TikTok.
Pembaca cukup membuka aplikasi, mencari filter sesuai
halaman buku, lalu mengarahkan kamera ke halaman yang

ditandai untuk memunculkan efek visual.

TikTok dipilih karena mudah diakses, populer di kalangan
target usia, dan tidak memerlukan aplikasi tambahan.
Selain itu, fitur ini memungkinkan interaksi yang praktis
serta berpotensi memperluas jangkauan karya melalui ung-

gahan pengguna.

Masih Aku

@masihaku.book

d" TikTok

3
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COVER

Pada bagian cover, efek AR digunakan untuk menampilkan
serpihan kaca yang tampak lebih nyata dan seolah keluar dari
halaman. Latar belakang dibuat transparan agar kesan retaknya
terasa lebih hidup.

Cover adalah kesan pertama pembaca. Dengan menambahkan
AR di bagian ini, pembaca langsung terhubung secara emosion-
al dan visual, sekaligus memperkenalkan teknologi AR sebagai

bagian dari pengalaman membaca.




KECEMA<AN

Pada halaman ini, Bintari digambarkan sedang mengalami teka-
nan karna dikelilingi oleh kalimat-kalimat negatif yang hanya
bisa dilihat melalui AR. Visual ini memperlihatkan bagaimana
pikiran buruk dapat menguasai dan membebani diri, bahkan
saat tidak terlihat secara langsung. AR pada halaman ini ditam-
bahkan untuk mempertegas tekanan batin yang tidak selalu

tampak secara visual dalam ilustrasi biasa.
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PUNIA CERMIN

Di bagian ini, AR menampilkan saat Bintari memasuki dunia
cermin dan bertemu dengan tiga sosok yang mewakili bagian
dari dirinya. Ketiga karakter divisualisasikan secara lebih jelas
dibandingkan versi cetaknya. Halaman ini dipilih karena meng-
gambarkan momen transformatif, dan penggunaan AR mem-
perkuat kesan bahwa pembaca ikut masuk ke dalam dunia

cermin bersama Bintari.




BERDAMAI

AR terakhir muncul di bagian akhir cerita, ketika Bintari
memeluk Aira. Melalui AR, ditampilkan teks berisi afirmasi posi-
tif sebagai bentuk dukungan dan penerimaan terhadap diri
sendiri. Halaman ini dipilih karena menggambarkan inti pesan
dari cerita, yaitu pentingnya keberanian untuk menerima dan
memaafkan diri. AR digunakan untuk menambahkan kesan

emosional yang hangat sebagai penutup cerita.
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FASHFAHISSOFHA EL JAMEEL

Halo! Aku Shofha, atau biasa dikenal sebagai Sophapie. Selain berkarya
secara visual, aku juga menjalankan bisnis kecil-kecilan di dunia
animerch, tempat aku bisa mengekspresikan hal-hal yang aku sukai-ter-

utama dari dunia anime dan karakter-karakter lucu.

yuk ikuti dan temukan karya karya ku disini

(8§ sophapie_
Bé sophapie_

¥ fashfahisshofha@gmail.com
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